BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian (Kota Bandar Lampung)

Kota Bandar Lampung adalah salah satu dari lima belas kabupaten/kota yang ada di provinsi
Lampung. Kota Bandar Lampung merupakan ibukota dari Provinsi Lampung, sehingga segala
bentuk aktifitas perekonomian dan pemerintahan Provinsi Lampung bertumpu pada Kota yang

berslogan kan ragom gawi yang bermakna gotong royong dan kerja sama.

Kota ini dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1983, Kotamadya Daerah
Tingkat Il Tanjungkarang-Telukbetung berubah menjadi Kotamadya Daerah Tingkat 11 Bandar
Lampung (Lembaran Negara tahun 1983 Nomor 30, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3254). Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 tahun 1998 tentang
perubahan tata naskah dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat
Il se-Indonesia yang kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Walikota Bandar Lampung
nomor 17 tahun 1999 terjadi perubahan penyebutan nama dari “Pemerintah Kotamadya Daerah
Tingkat 1l Bandar Lampung” menjadi “Pemerintah Kota Bandar Lampung” dan tetap

dipergunakan hingga saat ini.

Topografi Kota Bandar Lampung sangat beragam, mulai dari dataran pantai sampai kawasan
perbukitan hingga bergunung, dengan ketinggian permukaan antara 0 sampai 500 m daerah
dengan topografi perbukitan hinggga bergunung membentang dari arah Barat ke Timur dengan
puncak tertinggi pada Gunung Betung sebelah Barat dan Gunung Dibalau serta perbukitan Batu

Serampok disebelah Timur.

Topografi tiap-tiap wilayah di Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

1) Wilayah pantai terdapat disekitar Teluk Betung dan Panjang dan pulau di bagian Selatan
2) Wilayah landai/dataran terdapat disekitar Kedaton dan Sukarame di bagian Utara

3) Wilayah perbukitan terdapat di sekitar Telukbetung bagian Utara

4) Wilayah dataran tinggi dan sedikit bergunung terdapat disekitar Tanjung Karang bagian
Barat yaitu wilayah Gunung Betung, dan Gunung Dibalau serta perbukitan Batu Serampok di

bagian Timur.



Dilihat dari ketinggian yang dimiliki, Kecamatan Kedaton dan Rajabasa merupakan wilayah
dengan ketinggian paling tinggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya yaitu
berada pada ketinggian maksimum 700 mdpl. Sedangkan Kecamatan Teluk Betung Selatan
dan Kecamatan Panjang memiliki ketinggian masing-masing hanya sekitar 2 — 5 mdpl atau
kecamatan dengan ketinggian paling rendah/minimum dari seluruh wilayah di Kota Bandar

Lampung.

4.1.1. Geografi Kota Bandar Lampung
Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 50 20’ 0 sampai dengan 5 30’ lintang

selatan dan 1050 28’ sampai dengan 0 105 37’ bujur timur. Letak tersebut berada pada Teluk
Lampung di ujung selatan pulau Sumatera. Berdasarkan kondisi ini, Kota Bandar Lampung
menjadi pintu gerbang utama pulau Sumatera tepatnya kurang lebih 165 km sebelah barat laut
Jakarta dan memiliki peran sangat penting selain dalam kedudukannya sebagai ibu kota
Provinsi Lampung juga merupakan pusat pendidikan, kebudayaan dan perekonomian bagi
masyarakat. Secara administratif batas daerah Kota Bandar Lampung adalah:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dan
Kecamatan Ketibung serta Teluk Lampung.

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan dan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran.

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung
Selatan.

Selain daripada itu, Kota Bandar Lampung memiliki andil yang sangat vital dalam jalur
transportasi darat dan aktivitas pendistribusian logistik dari Jawa menuju Sumatera maupun
sebaliknya serta memiliki Pelabuhan Panjang untuk kegiatan ekspor impor dan Pelabuhan
Srengsem yang melayani distribusi batubara dari Sumatera ke Jawa , sehingga secara langsung
Kota Bandar Lampung berkontribusi dalam mendukung pergerakan ekonomi nasional. Kota
Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km2 yang terbagi ke dalam 13 Kecamatan
dan 98 Kelurahan dengan populasi penduduk 879.651 jiwa (berdasarkan sensus 2010),
kepadatan penduduk sekitar 8.142 jiwa/km? dan diproyeksikan pertumbuhan penduduk
mencapai 1,8 juta jiwa pada tahun 2030.



4.1.2 Keadaan Iklim dan Topografi
Kota Bandar Lampung memiliki iklim tipe A yang berarti lembab sepanjang tahun. Curah

hujan berkisar antara 2.257 —2.454 mm/tahun dengan jumlah hari hujan 76-166 hari/tahun.
Kelembaban udara Kota Bandar Lampung berkisar antara 60 sampai 85 persendengan suhu
udara 23-37 C. Kecepatan angin berkisar 2,78-3,80 knot dengan arah dominan dari Barat
(Nopember-Januari), Utara (Maret-Mei), Timur (Juni-Agustus), dan Selatan (September-
Oktober) (Kota Bandar Lampung dalam Angka, 2014).

Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0 sampai 700 meter diatas permukaan laut
dengan topografi yang terdiri dari (Kota Bandar Lampung dalam Angka, 2014):

1) Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian selatan dan Panjang.

2) Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian utara

3) Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar Tanjung Karang bagian
Barat yang dipengaruhi oleh Gunung Balau serta perbukitan Batu Serampok dibagian Timur
Selatan.

4) Teluk Lampung dan pulau—pulau kecil bagian Selatan.

4.1.3 Kependudukan
Berikut adalah data yang menunjukkan persebaran Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan

Jenis Kelamin Kota Bandar Lampung 2020:
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung Menurut Kecamatan Tahun 2020

Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Teluk Betung Barat 21 224 19 872 41 096
Teluk Betung Timur 27 852 26 022 53874
Teluk Betung Selatan 21 866 21 004 42 870
Bumi Waras 32 627 30 539 63 166
Panjang 41 257 39 554 80 811
Tanjung Karang Timur | 21 946 21 130 43076
Kedamaian 29 435 28 470 57 905
Teluk Betung Utara 27 258 26 294 53 552
Tanjung Karang Pusat | 28 534 27 391 55 925
Enggal 14 416 14 233 28 649
Tanjung Karang Barat | 33 464 32090 65 554
Kemiling 45 065 43 509 88 574




Langkapura 22 205 21 364 43 569
Kedaton 29 027 28 309 57 336
Rajabasa 29 495 28 094 57 589
Tanjung Senang 31458 30710 62 168
Labuhan Ratu 26 415 25978 52393
Sukarame 34 345 33 380 67 725
Sukabumi 38 822 37048 75870
Way Halim 37581 36 783 74 364
Bandar Lampung 594 292 571774 1166 066
(Jumlah)

Sumber:https://bandarlampungkota.bps.go.id/statictable/2021/05/24/323/jumlah-
penduduk-menurut-kecamatan-dan-jenis-kelamin-kota-bandar-lampung-2020.html

4.2 Deskripsi Karakteristik Responden
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengguna E-Wallet OVO di Kota

Bandar Lampung dengan jumlah 100 pengguna OVO. Pengguna OVO ini secara acak antara
perempuan dan laki-laki yang bertempat tinggal di Kota Bandar lampung. Karakteristik
responden merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari variabel-variabel penelitian
sehingga hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui karakteristik responden sebagai
berikut.

4.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
NO | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki Laki 33 33%
2 Perempuan 67 67%
Total 100 Orang 100%

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan bahwa pengguna E-Wallet
OVO di Kota Bandar Lampung dimayoritasi oleh perempuan dengan jumlah 67 pengguna E-
Wallet OVO di Kota Bandar lampung yang dibandingkan jumlah laki-laki yang hanya 33

orang.



4.2.2 Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Usia Jumlah Persentase

1. 17 - 20 TAHUN 7 5%

2. 21 - 30 TAHUN 67 75%

3. 31-40 TAHUN 18 14%

4. 31-50 TAHUN 7 5%

5. 41 - 50 TAHUN 1 1%

6. > 50 TAHUN 0 0%

JUMLAH 100 100%

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik respondendi atas dapat disimpulkan bahwa pengguna E-
Wallet OVO di Kota Bandar Lampung mayoritas berumur 21 — 30 tahun dengan jumlah 67
orang dengan tingkat presentase sebesar 75%. Kemudian, Pengguna E-Wallet OVO di Kota

Bandar Lampung dimayoritasi pula dengan usia 31 — 40 tahun.

4.2.3 Pekerjaan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

NO Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Pelajar 7 orang 7%
2 Mahasiswa 62 Orang 62%
3 Pegawai Negri Sipil 0 0%
4 Pegawai Swasta 8 orang 8%
5 Wiraswasta 11 Orang 11%
6 Profesional (Dokter , pengacara, DIl) | 3 Orang 3%
7 Karyawan BUMN 4 Orang 4%
8 Petani / Pedagang 5 Orang 5%
9 Pensiunan 0 0%

Jumlah 100 Orang 100 %

Sumber. Data primer yang diolah, 2022




Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan
pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung yang dimayoritasi dengan
pelajar/mahasiswa dengan jumlah 62 pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung dan
kemudian juga banyak yang bekerja sebagai wiraswasta swasta dengan jumlah 11 pengguna

E- Wallet OVO di Kota Bandar Lampung.

4.2.4 Pengeluaran Setiap Bulan

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Setiap Bulan

No | Pengeluaran Setiap Bulan Jumlah Persentase
1. | <Rp 1.000.000,- 40 40%

2. | Rp 1.000.000,- sd Rp 3.000.000,- |40 40%

3. | Rp5.000.000,- sd Rp 5.000.000,- | 16 16%

4. | >Rp 5.000.000,- 4 4%

Jumlah 100 orang 100 %

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan bahwa pengeluaran setiap
bulan pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung yang dimayoritasi dengan Rp
1.000.000,- sampai dengan Rp 3.000.000,- dengan jumlah 80 pengguna E-Wallet OVO di Kota
Bandar Lampung dan kemudian juga banyak yang memiliki pengeluaran setiap bulan sekitar
<Rp 1.000.000,- dengan jumlah 40 pengguna E- Wallet OVO di Kota Bandar Lampung.

4.2.5 Pendidikan Terakhir

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No | Pendidikan Jumlah Persentase
1 |Sd 0 0%
2 SMP 0 0%
3 SMA 70 70%
4 S1 18 18%




5 |S2 8 8%
6 |S3 4 1%

Jumlah 100 orang 100%
Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir
para pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung yang dimayoritasi dengan tamatan
SMA dengan persentase sebanyak 70% dengan jumlah 70 pengguna E-Wallet OVO di Kota
Bandar Lampung dan kemudian juga banyak yang menggunakan E — Wallet OVO dengan
pendidikan terakhir S1 dengan persentase 18% dengan jumlah 18 pengguna E- Wallet OVO di
Kota Bandar Lampung.

4.2.6 Minat Menggunakan E- Wallet Ovo

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Minat Menggunakan E-Wallet Ovo
No | Pendidikan Jumlah Persentase
1 Ya 100 100%
2 | Tidak 0 0%
Jumlah 100 orang 100%

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan bahwa minat
menggunakan Ovo para pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung dengan persentase
sebanyak 100% dengan jumlah 100 pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung yang

artinya semua E- wallet ovo akan terus menggunakan e —Wallet tersebut.

4.2.7 Produk Apa Yang Biasa Dibeli Menggunakan E-Wallet OVO

Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Produk Apa Yang Biasa Dibeli Menggunakan E-
Wallet OVO
No | Pendidikan Jumlah Persentase

1 Kuliner 41 41%




2 pulsa 38 38%
3 Kesehatan 4 4%
4 Smartphone 0 0%
5 Tagihan Listrik 14 14%
6 Tagihan Air 3 3%
7 Elektronik 0 0%
8 Peralatan Rumah Tangga 0 0%
Jumlah 100 orang 100%

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan Produk Apa Yang Biasa
Dibeli Menggunakan E-Wallet OVO bagi para pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar
Lampung yang dimayoritasi dengan pembelian kuliner dengan persentase sebanyak 41%
dengan jumlah 41 pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung dan kemudian juga
banyak yang menggunakan E — Wallet OVO untuk membeli pulsa dengan persentase 38%

dengan jumlah 38 pengguna E- Wallet OVO di Kota Bandar Lampung.

4.2.8 Berapa Kali Dalam Seminggu Menggunakan E-Wallet OVO

Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Berapa Kali Dalam Seminggu Menggunakan E-Wallet
(0)V/e)
No | Pendidikan Jumlah Persentase
1 | 1-3Kali 80 80%
2 4-6 Kali 14 14%
3 | 7-10Kali 4 1%
4 > 10 Kali 2 2%
Jumlah 100 orang 100%

Sumber. Data primer yang diolah, 2022




Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan Berapa Kali Dalam
Seminggu Menggunakan E-Wallet OVO bagi para pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar
Lampung sebanyak 1- 3 kali perminggu dengan persentase sebanyak 80% dengan jumlah 80
pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung dan kemudian juga banyak yang
menggunakan E — Wallet OVO sebanyak 4 — 6 kali dengan persentase 14% dengan jumlah 14
pengguna E- Wallet OVO di Kota Bandar Lampung.

4.2.9 Produk Apa Yang Biasa Dibeli Menggunakan E-Wallet OVO

Tabel 4.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Produk Apa Yang Biasa Dibeli Menggunakan E-
Wallet OVO

No | Pendidikan Jumlah Persentase
1 Kuliner 41 41%

2 pulsa 38 38%

3 Kesehatan 4 4%

4 Smartphone 0 0%

5 Tagihan Listrik 14 14%

6 Tagihan Air 3 3%

7 Elektronik 0 0%

8 Peralatan Rumah Tangga 0 0%

Jumlah 100 orang 100%

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas dapat disimpulkan Produk Apa Yang Biasa
Dibeli Menggunakan E-Wallet OVO bagi para pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar
Lampung yang dimayoritasi dengan pembelian kuliner dengan persentase sebanyak 41%
dengan jumlah 41 pengguna E-Wallet OVO di Kota Bandar Lampung dan kemudian juga
banyak yang menggunakan E — Wallet OVO untuk membeli pulsa dengan persentase 38%

dengan jumlah 38 pengguna E- Wallet OVO di Kota Bandar Lampung.

4.3.  Deskripsi Hasil Penelitian
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SEM (Structural

Equation Modelling) yang berbasis PLS (Partial Least Square) yang memiliki dua tahap



penilaian untuk melihat fit model pada sebuah penelitian (Ghozali, 2014). Adapun tahap-tahap

tersebut yaitu sebagai berikut.

4.3.1. Pengujian Kualitas Data Melalui Penilaian Outer Model (Measurement Model)
Teknik analisa data dengan menggunakan SmartPLS terdapat beberapa kriteria yang digunakan

dalam menilai outer model atau measurement model yaitu: convergent validity, discriminant
validity, dan consistency reliability (Hair, 2015). Convergent validity merupakan suatu
pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ukuran berkolerasi secara positif

dengan ukuran alternatif pada suatu konstruk yang sama.

Adapun yang dimaksud dengan internal consistency realibility adalah suatu estimasi dari
realibilitas yang dilakukan berdasarkan interkorelasi dari suatu indikator variabel yang
diobservasi atau yang diteliti. Internal consistency realibility sering juga disebut sebagai
composite realibility. Sementara itu, discrimant validity dilihat sejaunh mana konstruk dapat
benar-benar berbeda dengan konstruk lain dari suatu standar empiris yang ada.

4.3.1.1 Convergent Validity

Tahap pertama dalam mengevaluasi outer model dapat diawali dengan melihat hasil dari uji
validitas konvergen (convergent validity) yang dilihat dari nilai loading factor. Ukuran refleksif
individual dengan konstruk yang diukur dapat dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70.
Menurut Hair (2015) mengemukakan bahwa untuk melakukan penelitian pada tahap awal,
pengembangan dari skala pengukuran nilai loading 0,7 merupakan nilai yang sudah cukup
memadai. Sehingga di dalam penelitian ini, akan digunakan batas loading factor sebesar 0,7.
Pada awal proses analisis data penelitian ini akan mengeliminasi indikator yang mempunyai
loading faktor di bawah 0,7. Kemudian selanjutnya peneliti akan memodifikasi dengan
mengeksekusi kembali model tersebut. Hasil olahan data dengan menggunakan SmartPLS

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10
Awal outer loading (Measurement Model)
. Persepsi . Keterangan
Penggunsan | Kemudahan | (EEES | sikap
Penggunaan
MP1 0,922 Valid
MP2 0,930 Valid
MP3 0,900 Valid




MP4 0,884 Valid
PKP1 0,911 Valid
PKP2 0,899 Valid
PKP3 0,884 Valid
PKP4 0,885 Valid
PKP5 0,895 Valid
PKP6 0,894 Valid
PM1 0,853 Valid
PM2 0,910 Valid
PM3 0,914 Valid
PM4 0,816 Valid
PM5 0,920 Valid
S1 0,911 Valid
S2 0,931 Valid
S3 0,909 Valid
S4 0,882 Valid
S5 0,840 Valid

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel outer loading di atas dapat diketahui bahwa semua loading factor memiliki
nilai di atas 0,70 sehingga konstruk untuk semua variabel sudah tidak perlu dilakukan

dieliminasi dari model.

Selanjutnya, validitas konvergen (convergent validity) menurut Ghozali (2010) bertujuan
untuk melihat kolerasi antar indikator-indikator yang digunakan dalam suatu konstruk. Sebuah
penelitian dikatakan telah memenuhi syarat validitas konvergen apabila indikator yang
digunakan dalam suatu konstruk berkolerasi dan seluruh outer loading dari indikator tersebut
harus signifikan secara statistik untuk memastikan kelayakan model, dan standar yang
digunakan untuk outer loading yaitu 0,7. Dapat dilihat dari tabel 4.10 menunjukkan semua

indikator telah memenuhi syarat dari validitas konvergen.

Convergent validity dilihat pula melalui AVE (Average Variance Extracted). Hair (2015)
menegemukakan bahwa jika suatu model mempunyai nilai AVE di atas 0,5 maka model
tersebut dikategorikan mempunyai validitas konvergen (convergent validity) yang tinggi.
Setelah eliminiasi dari loading faktor yang dibawah 0,70 maka model tersebut mempunyai nilai
AVE sebagai berikut:



Tabel 4.11
Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)

Minat Penggunaan () 0,826
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) 0,801
Persepsi Manfaat (X1) 0,781
Sikap (X3) 0,801

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, nilai AVE dari setiap konstruk dalam model, disimpulkan bahwa
nilai AVE berada di atas 0,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian ini telah
memenuhi syarat kedua validitas konvergen (convergent validity). Gabungan dari penilaian
dari outer loading dan uji AVE (average variance extracted) mengidentifikasikan penelitian ini
valid konvergen dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji validitas

diskriman (discriminant validity).

4.3.1.2 Discriminant validity

Uji validitas diskriminan ialah suatu tahap yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel atau indikator dalam penelitian yang kita lakukan memiliki nilai yang unik dan hanya
terkait dengan variabel atau indikatornya sendiri dan bukannya dari variabel atau indikator-
indikator di luar yang diharapkan atau direpresentasikan. Untuk melihat apakah model
penelitian memiliki validitas diskriminan (discriminant validity) yang baik, maka ada dua tahap

yang harus dilakukan yaitu hasil cross loading dan hasil fornell larcker criterian.

Metode yang pertama adalah dengan mengukur cross loading, di mana hasil cross loading harus
menunjukkan bahwa indikator dari tiap konstruk harus mempunyai nilai yang lebih tinggi
dibanding indikator pada konstruk lainnya. Adapun hasil uji cross loading dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12

Cross Loading

Minat : :
Persepsi Kemudahan | Persepsi Manfaat :
(P\;e)nggunaan Penggunaan (X2) (X2) e )
KP1 0,922 0,775 0,823 0,827




KP2 0,930 0,717 0,774 0,786
KP3 0,900 0,777 0,766 0,797
KP4 0,884 0,737 0,750 0,722
PKP1 0,748 0,911 0,863 0,833
PKP2 0,731 0,899 0,827 0,770
PKP3 0,762 0,884 0,786 0,750
PKP4 0,706 0,885 0,775 0,681
PKP5 0,768 0,895 0,833 0,767
PKP6 0,724 0,894 0,758 0,702
PM1 0,676 0,730 0,853 0,729
PM2 0,807 0,826 0,910 0,780
PM3 0,784 0,824 0,914 0,741
PM4 0,730 0,710 0,816 0,648
PM5 0,787 0,893 0,920 0,776
S1 0,750 0,731 0,728 0,911
S2 0,763 0,715 0,706 0,931
S3 0,785 0,725 0,742 0,909
S4 0,749 0,662 0,678 0,882
S5 0,802 0,903 0,853 0,840

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, tidak ada indikator dari konstruk kontrol yang nilainya lebih rendah

dari indikator konstruk lainnya. Dengan demikian, maka indikator pada tabel tersebut tidak

perlu dieliminasi

Metode yang kedua untuk uji selanjutnya yaitu fornell larcker criterion, untuk mendapatkan

discrimanant validity yang baik dari suatu model penelitian maka akar dari AVE pada konstruk

harus lebih tinggi dibanding korelasi kontruk dengan variabel laten lainnya. Adapun hasil

fornell larcker criterion yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.13
Fornell Larcker Criterion
: Persepsi
hPAér;agtgunaan Kemudahan Persepsi Sikap (X3)
) Penggunaan Manfaat (X1)
(X2)
Minat
Penggunaan (Y) 0,909
Persepsi
Kemudahan
Penggunaan g Urekl
(X2)




Persepsi
Manfaat (X1) 0,857 0,904 0,884

Sikap (X3) 0,863 0,842 0,834 0,895
Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai yang lebih tinggi
ketika menjelaskan variabel itu sendiri dibandingkan dengan variabel lainnya pada kolom yang
sama. Ketika diamati pada tabel di atas, persepsi kemudahan memiliki nilai 0,808 yang lebih
tinggi dibandingkan variabel lain yang berada pada kolom yang sama. Seperti halnya dengan
minat beli ulang memiliki nilai sebesar 0,865 yang nilainya lebih tinggi dibandingkan variabel

lain yang terdapat pada kolom yang sama.

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa model data yang diuji di
dalam penelitian ini telah memenuhi syarat atau kriteria yang menunjukkan bukti bahwa
konstruk pada model tersebut mempunyai discriminant validity serta sebagai tahapan awal

sebelum melakukan pengujian hipotesis setelah melewati berbagai rangkaian pengujian.

4.3.1.3 Composite reliability

Hasil pada composite reliability secara spesifik yang dapat diterima pada penelitian
eksploratori adalah berkisar antara 0,60 hingga 0,70 (Hair, 2014). Konstruk dikatakan memiliki
realibilitas yang tinggi jika nilainya 0,70. Adapun tabel nilai composite realibility adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.14
Chronbach Alpha dan Composite Reliability
Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Minat Penggunaan (Y) 0,930 0,950
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) 0,950 0,960
Persepsi Manfaat (X1) 0,929 0,947
Sikap (X3) 0,938 0,953

Sumber. Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk reliabel, baik composite
reliability maupun cronbach’s alpha mempunyai nilai di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel pada model penelitian ini memiliki internal consistency reliability.

Berdasarkan beberapa tabel sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
mempunyai convergent validity yang baik, dicrimanant validity yang baik, dan internal

consistensy realibility yang baik. Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan ringkasan



validitas dan realibilitas.

Tabel 4.15
Ringkasan Hasil Outer Model (Measurement Model)
Variabel Indikator | Loading Composite AVE | Discriminant
Factor Realiability Validity
PM1 0,845
PM2 0,910
Persepsi PM3 0,915 0,947 0,0781 YA
Manfaat (X1) PM4 0,824
PM5 0,920
Persepsi PKP1 0,906
Kemudahan PKP2 0,896 0,960 0,801 YA
Pengguaan PKP3 0,886
(X2) PKP4 0,888
PKP5 0,896
PKP6 0,898
S1 0,911
S2 0,931
Stkap (X3) 53 0909 0953 | 0,801 Ya
S4 0,882
S5 0,840
KP1 0,921
Minat KP2 0,929
E’g;‘ggunaa” KP3 0,898 0,950 0,826 YA
KP4 0,888

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2022

4.3.2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) dilakukan untuk melihat hubungan antar konstruk
variabel, nilai signifikansi, dan nilai R-Square dari model penelitian. Model ini dievaluasi

dengan menggunakan R- Square agar konstruk dependen Uji t dan signifikansi dari koefisien

parameter jalur struktural.

Pada proses penilaian model penelitian dengan PLS, dimulai dengan melihat R-square untuk

setiap variabel laten dependen. Berikut tabel yang merupakan hasil estimasi R-square dengan

menggunakan SmartPLS.

Tabel 4.16




Nilai R-Square

R Square
Minat Penggunaan (Y) 0,745
Sikap (X3) 0,738
Sumber. Data diolah SmartPLS, 2022

Tabel di atas menunjukkan nilai R-Square untuk variabel minat penggunaan diperoleh nilai
sebesar 0,745 dan Sikap 0.738. Hasil ini menunjukkan bahwa 75,3% variabel Minat
Penggunaan dapat dipengaruhi oleh sikap, serta Sikap dapat di pengaruhi oleh kemudahan dan

persepsi manfaat sedangkan 24,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti.

Gambar 4.1
Model Struktural
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Sumber. Data diolah SmartPLS, 2022

Dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output path

coefficients. Berikut tabel output estimasi untuk pengujian model struktural:

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Hipotesis

Original T Statistics | 5\, oo Level

Sample (O) | (|O/STDEV|) Signifikasi
Persepsi Kemudahan .
Penggunaan (X2) -> Sikap (X3) 0,483 3,267 0,001 | Signifikan




Persepsi Manfaat (X1) -> Sikap
(X3)
Sikap (X3) -> Minat Penggunaan
)

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2022

0,397 2,559 0,011 | Signifikan

0,863 20,800 0,000 | Signifikan

Pengujian secara statistik dalam penggunaan SmartPLS pada setiap hubungan yang
dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan metode bootstrap
dimaksudkan pula untuk meminimalkan masalah ketidakhormatan data penelitian, adapun

hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS yaitu sebagai berikut:

4.3.2.1 Pengujian Hipotesis Satu (Persepsi Kemudahan Berpengaruh Terhadap Sikap)

Hipotesis satu dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif
terhadap sikap telah terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil pengujian hipotesis satu
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan terhadap Sikap Penggunaan menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0.282 dan p values sebesar 0,006. Nilai p values (0,000) < a.= 5% (0,05).
Hal ini berarti bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap Sikap

Penggunaan. Dengan demikian, hipotesis satu diterima.

4.3.2.2 Pengujian Hipotesis Dua (Persepsi Manfaat Berpengaruh Positif Terhadap Sikap
Penggunaan)

Hipotesis dua dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif
terhadap Sikap Penggunaan terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil pengujian hipotesis dua
menunjukkan bahwa persepsi manfaat terhadap Sikap Penggunaan menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,605 dan p values sebesar 0,000. Nilai p values (0,000) <a = 5% (0,05).
Hal ini berarti bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif secara signifikan terhadap Sikap
Penggunaan . Dengan demikian, hipotesis dua diterima.

4.3.2.3 Pengujian Hipotesis Tiga (Sikap Penggunaan Berpengaruh Positif Terhadap Minat
penggunaan)

Hipotesis dua dalam penelitian ini menyatakan bahwa Sikap Penggunaan berpengaruh positif
terhadap Minat penggunaan terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil pengujian hipotesis dua
menunjukkan bahwa persepsi manfaat terhadap Minat penggunaan menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,605 dan p values sebesar 0,000. Nilai p values (0,000) < a.= 5% (0,05).



Hal ini berarti bahwa Sikap penggunaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap Minat

penggunaan . Dengan demikian, hipotesis tiga diterima.

4.4, Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan
pembahasan dari hasil penelitian tersebut sehingga dapat diberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya yang terdapat dalam penelitian
ini. Adapun variabel- variabel dalam penelitian ini yaitu persepsi manfaat (X1) persepsi

kemudahan (X2), dan Sikap (X3) sebagai variabel independen dan Minat penggunaan (Y).

4.4.1. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Sikap Penggunaan
Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap E-Wallet

OVO Pada masyarakat di Kota Bandar Lampung menunjukkan ada pengaruh persepsi
kemudahan terhadap Minat penggunaan E-Wallet OVO Pada masyarakat di Kota Bandar
Lampung. Hal ini menjelaskan bahwa berapapun tingkat persepsi kemudahan yang dimiliki
oleh E-Wallet OVO akan memengaruhi tingkat Minat penggunaan saldo E-Wallet OVO pada

masyarakat di Kota Bandar lampung.

Menurut Davis dalam Kumar et.al, (2018) persepsi kemudahan merupakan tingkatan di mana
seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi usaha seseorang dalam
mengerjakan sesuatu. Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga
dapat menunjukkan kemudahan menggunakan serta suatu hal yang mengacu kepada sejauh
mana seorang pengguna percaya bahwa suatu sistem atau aplikasi dapat dengan mudah
digunakan tanpa memerlukan usaha lebih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
menjelaskan bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. Kemudahan
menggunakan mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga untuk
mempelajari sistem atau teknologi karena individu yakin bahwa sistem atau teknologi tersebut
mudah untuk dipahami. Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan
sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah



digunakan oleh penggunanya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica (Agus Andrian,
2018..) yang menemukan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap sikap sehingga dalam
menggunakan suatu sistem tertentu tidak dibutuhkan usaha yang lebih. Pengguna OVO di Kota
Bandar lampung merasa E-Wallet yang dimiliki oleh OVO sudah cukup memadai dan dapat

memberikan informasi yang lengkap.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari segi kemudahan pengguna OVO masih
menganggap layanan yang dimiliki oleh E-Wallet OVO sudah sangat baik, jaringan yang bagus
dan sangat mudah diakses, tampilan E-Wallet yang menarik namun tetap memudahkan
pengguna OVO untuk mengoperasikannya, dan memuat berbagai informasi yang jelas baik

mengenai semua fungsi dan manfaat dari fitur yang disediakan dalam website tersebut.

4.4.2 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Sikap Penggunaan
Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap penggunaan

E-Wallet OVO Pada masyarakat di Kota Bandar Lampung menunjukkan persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap Sikap Penggunaan E-Wallet OVO Pada masyarakat di Kota
Bandar lampung. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi manfaat yang
dimiliki oleh E-Wallet OVO akan memengaruhi tingkat Sikap Penggunaan E-Wallet OVO

pada masyarakat di Kota Bandar Lampung.

E-Wallet OVO menunjukkan bahwa manfaat yang ditawarkan oleh OVO telah menarik
perhatian banyak pengguna. Hal ini disebabkan karena manfaat yang ditawarkan oleh OVO
menarik dalam pandangan pengguna OVO, maka minat beli ulang saldo E-Wallet OVO juga
akan lebih tinggi. Menurut Davis dalam Kumar et.al, (2018) persepsi manfaat merupakan
sejauh mana orang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja

dari pekerjaan.

Minat beli merupakan perilaku konsumen yang menunjukkan sejauh mana komitmennya untuk
melakukan pembelian. Kebutuhan dan keinginan konsumen akan barang dan jasa berkembang

dari masa ke masa dan mempengaruhi perilaku mereka dalam pembelian produk. Hasil



penelitian ini sesuai dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan
bahwa penggunaan sistem tertentu dianggap mampu untuk meningkatkan kinerja dalam
pekerjaan. Pengguna OVO yang merasa semakin mudah menggunakan internetakan merasa
semakin mudah mendapatkan manfaat dari E-Wallet OVO.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu, 2020. Agus
Andrian, 2018.. Alalwan, 2020.yang menemukan persepsi manfaat berpengaruh positif
terhadap Sikap Penggunaan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik persepsi manfaat, maka

tingkat minat beli ulang pun semakin meningkat.

4.4.3 Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Minat penggunaan
Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengaruh sikap penggunaan terhadap minat penggunaan

E-Wallet OVO Pada masyarakat di Kota Bandar Lampung menunjukkan persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap minat penggunaan E-Wallet OVO Pada masyarakat di Kota
Bandar lampung. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi manfaat yang
dimiliki oleh E-Wallet OVO akan memengaruhi tingkat minat penggunaan E-Wallet OVO

pada masyarakat di Kota Bandar Lampung.

E-Wallet OVO menunjukkan bahwa manfaat yang ditawarkan oleh OVO telah menarik
perhatian banyak pengguna. Hal ini disebabkan karena manfaat yang ditawarkan oleh OVO
menarik dalam pandangan pengguna OVO, maka minat beli ulang saldo E-Wallet OVO juga
akan lebih tinggi.

Minat beli merupakan perilaku konsumen yang menunjukkan sejauh mana komitmennya untuk
melakukan pembelian. Kebutuhan dan keinginan konsumen akan barang dan jasa berkembang
dari masa ke masa dan mempengaruhi perilaku mereka dalam pembelian produk. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan
bahwa penggunaan sistem tertentu dianggap mampu untuk meningkatkan kinerja dalam
pekerjaan. Pengguna OVO yang merasa semakin mudah menggunakan internetakan merasa

semakin mudah mendapatkan manfaat dari E-Wallet OVO.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Andrian, 2018.

Dwi Yanti, 2020 dan Arry Widodo 2017.yang menemukan sikap penggunaan berpengaruh



positif terhadap minat beli ulang. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik sikap penggunaan,

maka tingkat minat menggunakan pun semakin meningkat.



